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ABSTRAK  

 Stunting merupakan suatu kondisi kekurangan gizi kronis yang disebabka 

oleh kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu yang panjang akibat pemberian 

makanan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi. Kebanyakan orang mungkin belum 

memahami istilah stunting. Kondisi ini disebabkan oleh banyak factor, terutama 

asupan nutrisi, asupan nutrisi yang kuat sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh balita. Balita yang mengalami gizi buruk dapat diperbaiki 

dengan asuoan gizi yang baik agar tumbuh kembangnya dapat sesuai. Rata-rata 

asupan kalori dan protein balita di Indonesia masih berada di bawah Angka 

Kecukupan Gizi (AKG), sehingga mengakibatkan rata-rata tinggi badan balita lebih 

pendek dari standar acuan Badan Kesehatan Dunia (WHO).Jika kondisi stunting 

dibiarkan terus menerus maka akan berdampak pada tumbuh kembang anak balita, 

dan juga dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Salah satu 

focus pemerintah saat ini adalah pencegahan stunting. Upaya ini bertujuan agar anak-

anak Indonesia dapat tumuh dan berkembang secara maksimal dan optimal, disertai 

dengan kemampuan emosi, social, dan fisik yang siap belajar, serta mampu 

berinovasi dan bersaing di tingkat global. Banyak protein yang bias digunakan untuk 

mencegah stuning, yaitu Tanaman Kelor dan Ikan Lele. Kandungan kedua protein ini 

sangat lengkap sehingga dapat memenuhi kebutuhan protein balita, oleh karena itu 

masyarakat harus lebih melestarikan dan membudidayakan kedua protein tersebut. 

Tanaman Kelor banyak mengandung karbohidrat, protein, vitamin A, zat besi, 

kalsium, dan kalium. Sedangkan 100 Gr ikan lele mengandung 18 Gr protein, 

sedangkan kebutuhan protein harian balita hanya 13 Gr. Untuk mengolah kedua 



 
 

protein ini, ada beberapa parameter yang perlu diperhatikan. Parameter penentu 

budidaya kelor adalah jenis tanah dan jumlah curah hujan per tahu, dan parameter 

penentu budidaya ikan lele adalah suhu dan pH air. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

merupakan salah satu metode yang cocok untuk digunakan dalam pemetaan terkait 

Kesesuaian Lahan budidaya tanaman kelor dan ikan lele berdasarkan parameter-

parameter penentu diatas, sehingga dapat mengetahui seberapa banyak lahan di Kota 

Kupang yang cocok untuk budidaya tanaman kelor dan lele.  
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